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Amid increasingly fierce business competition, 

efficient and accurate cost management has 

become a crucial factor for companies to achieve 

optimal profits while maintaining business 

continuity. Redy Meubel is a company that uses 

traditional methods, which causes cost 

distortions because it only uses one cost driver in 

calculating factory overhead. This study aims to 

analyze the application of the ABC method in 

calculating COGS. The approach used is 

qualitative, with data collection techniques 

through interviews and documentation studies. 

The results of the study show that the ABC 

method can improve accuracy in calculating 

COGS by identifying various activities and using 

several cost drivers. A comparison between the 

traditional method and the ABC method shows 

that six of the nine products experienced overcost 

and the other three products experienced 

undercost. 
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Di tengah persaingan bisnis yang kian ketat, 

pengelolaan biaya secara efisien dan tepat 

menjadi faktor krusial bagi perusahaan untuk 

meraih laba optimal sekaligus menjaga 

keberlangsungan usahanya. Redy Meubel adalah 

perusahaan yang menggunakan metode 

tradisional sehingga menyebabkan distorsi 

biaya, karena hanya menggunakan satu pemicu 

biaya (cost driver) dalam menghitung overhead 

pabrik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan metode ABC dalam 

perhitungan HPP. Pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

ABC dapat meningkatkan akurasi dalam 

menghitung HPP, dengan mengidentifikasikan 

berbagai aktivitas dan menggunakan beberapa 

cost driver. Perbandingan antara metode 

tradisional dan metode ABC menyatakan bahwa 

enam dari sembilan produk mengalami overcost 

dan tiga produk lainnya mengalami undercost. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era yang semakin berkembang saat ini, dunia industri juga ikut 

berkembang dengan pesat sehingga mengakibatkan persaingan bisnis yang 
semakin naik. Persaingan bisnis yang terjadi bukan hanya antara perusahaan 
besar, kadang kala terjadi antara industri kecil dan perusahaan besar. Persaingan 
bisnis menjadi tantangan bagi setiap industri, termasuk industri furnitur. 
Persaingan tidak hanya terjadi pada kualitas produk yang ditawarkan, tetapi 
juga mencakup aspek harga jual, inovasi produk, serta kualitas pelayanan 
kepada pelanggan. Setiap industri pasti memiliki tujuan yaitu mempertahankan 
perusahaannya. Selain mempertahankan kelangsungan usaha, tujuan industri 
adalah memperoleh laba yang optimal. Untuk mencapainya, perusahaan perlu 
mengelola biaya secara efisien dan efektif. Secara umum, pengelolaan biaya 

memegang peranan penting dalam penentuan HPP. Oleh karena itu, pemilihan metode 
perhitungan HPP yang tepat menjadi hal yang krusial bagi perusahaan. Namun, banyak 
perusahaan atau industri masih menerapkan metode tradisional, yang kerap 
menimbulkan distorsi biaya terutama pada biaya overhead pabrik. 

Metode tradisional cenderung mengabaikan kompleksitas dan variasi 
dalam proses produksi, sehingga dapat mengakibatkan penetapan HPP yang 
tidak akurat. Metode ini adalah metode yang hanya menjumlahkan seluruh 
biaya yang dikeluarkan ketika memproduksi produk dan dibagi ke dalam 
kuantitas produksi. Hal ini dapat memicu informasi HPP yang kurang tepat dan 
mengakibatkan kerugian terhadap perusahaan. Satria dalam Purvandala dkk. 
(2023:365) menyatakan bahwa ketidakakuratan dalam perhitungan HPP dapat 
berdampak negatif bagi perusahaan, karena HPP berperan sebagai acuan dalam 
penetapan harga jual sekaligus menjadi dasar pengambilan keputusan 
manajerial. 

Pada industri yang memproduksi berbagai jenis produk, perhitungan 
(HPP) yang lebih akurat dapat dilakukan dengan menerapkan metode biaya 
berbasis aktivitas. ABC merupakan metode yang mengidentifikasi aktivitas 
dalam perusahaan, kemudian mengalokasikan biaya ke produk atau layanan 
sesuai dengan aktivitas yang menggunakannya. Dalam metode ABC 
menggunakan beberapa pemicu biaya (cost driver) untuk mengalokasikan biaya 
overhead ke setiap jenis produk. Cost driver adalah faktor penyebab terjadinya 
perubahan biaya dalam aktivitas tertentu. Cost driver digunakan dalam ABC 
agar memastikan biaya yang dialokasikan ke biaya overhead informasinya lebih 
akurat dibandingkan metode tradisional. Jika penggunaan lebih dari satu 
pemicu biaya, maka menjadikan manajemen perusahaan dapat mengalokasikan 
biaya aktivitas untuk tiap produksi. 

Redy Meubel merupakan salah satu industri di Minahasa yang 
memproduksi berbagai produk meubel seperti kitchen set, lemari pakaian, 
lemari pajangan, meja rias, dan backdrop kamar. Redy Meubel, sebuah industri 
meubel yang berlokasi di Minahasa, memproduksi berbagai jenis produk seperti 
kitchen set, lemari, meja rias, dan backdrop kamar. Dalam praktiknya, 
perusahaan ini masih menggunakan metode tradisional untuk menghitung HPP, 
meskipun variasi produk cukup tinggi. Ketidaktepatan dalam metode ini dapat 
berdampak negatif terhadap perolehan laba dan kelangsungan usaha. 
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Untuk itu, diperlukan alternatif metode perhitungan HPP yang lebih 
akurat dan relevan, salah satunya adalah metode ABC (ABC). Metode ini 
mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang dikonsumsi oleh produk, serta 
menggunakan pemicu biaya (cost driver) yang sesuai, sehingga hasil 
perhitungannya lebih mencerminkan kondisi riil. Penerapan metode ABC 
diharapkan dapat membantu Redy Meubel memperoleh informasi biaya yang 
lebih tepat, mendukung penetapan harga jual yang kompetitif, serta 
meningkatkan pengambilan keputusan manajerial. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Akuntansi  

Menurut Accounting Standard Board (ASB) dalam buku Pengantar Dasar 
Akuntansi oleh Fenty F. (2020:5-6), akuntansi merupakan seni dalam mencatat, 
mengklasifikasikan, dan merangkum transaksi serta peristiwa yang bersifat 
keuangan secara efisien dalam satuan uang, serta menginterpretasikan hasil dari 
proses tersebut. 

 
Akuntansi Manajemen 

Menurut Rahmi M. dalam buku Konsep Dasar Akuntansi Manajemen 
(2024:3) yang menyatakan bahwa akuntansi manajemen merupakan cabang 
akuntansi yang berfokus pada penyediaan informasi bagi manajer guna 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam menjalankan operasi 
perusahaan. 

 
Akuntansi Biaya 

Menurut Rahma S. (2019:4), akuntansi biaya adalah proses mengukur, 
menganalisis, dan melaporkan informasi keuangan maupun non-keuangan yang 
berhubungan dengan biaya penggunaan sumber daya atau biaya perolehan yang 
timbul dalam suatu organisasi atau perusahaan. 
 
Harga Pokok Produksi (HPP) 

Menurut Ridwan dan Suherman (2021:11) menyatakan bahwa HPP 
adalah total biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 
dalam periode tertentu. HPP terbagi dari tiga komponen utama, yaitu:  

1. Bahan Baku Langsung. 
2. Tenaga Kerja Langsung. 
3. Biaya Overhead Pabrik. 

 
Biaya 

Biaya dapat diartikan sebagai penggunaan waktu dan sumber daya yang 
diperlukan oleh perusahaan, yang pengukurannya dinyatakan dalam satuan 
mata uang. Menurut Elna et al. (2023:3), penggunaan istilah biaya merujuk pada 
kondisi ketika biaya tersebut telah dikonsumsi atau digunakan. Sedangkan 
menurut Rahmi M. (2024:153), biaya merupakan pengorbanan yang dikeluarkan 
untuk memperoleh manfaat ekonomi di masa mendatang, yang dapat 
dikelompokkan berdasarkan fungsi, perilaku, serta relevansinya terhadap 
pengambilan keputusan manajerial. 
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Activity Base Costing (ABC)  
Menurut Wiratna (2019:35), metode ABC adalah metode yang 

mengakumulasi dan membebankan biaya ke produk dengan memanfaatkan 
berbagai cost driver melalui penelusuran biaya berdasarkan aktivitas yang 
dilakukan. Dengan menggunakan metode ABC dalam perhitungan HPP, proses 
penghitungan biaya menjadi lebih terperinci, mampu mengidentifikasi 
keterkaitan antara biaya dan aktivitas dalam organisasi, serta menghasilkan 
informasi yang lebih akurat mengenai biaya yang melekat pada produk atau jasa. 
Dalam metode ABC memiliki empat macam kategori aktivitas, yaitu: 

1. Aktivitas tingkat unit (unit level activities) adalah aktivitas yang dilakukan 
untuk setiap satu unit produksi, sehingga besarnya biaya yang timbul 
bergantung pada jumlah unit yang diproduksi. Contoh dari aktivitas ini 
antara lain biaya penggunaan bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. 

2. Aktivitas tingkat batch (batch level activities) adalah aktivitas yang 
biayanya dipengaruhi oleh jumlah batch yang diproduksi. Contoh 
aktivitas ini adalah biaya untuk pemasangan atau pengaturan mesin.. 

3. Aktivitas tingkat produk (product level activities) adalah aktivitas yang 
dilakukan untuk mendukung proses produksi setiap jenis produk yang 
dihasilkan perusahaan. Contohnya meliputi biaya desain produk dan 
biaya pengembangan produk. 

4. Aktivitas tingkat fasilitas (facilities level activities) adalah aktivitas yang 
berfungsi menopang proses produksi secara keseluruhan, dengan tujuan 
menyediakan fasilitas atau kapasitas produksi. Besar kecilnya biaya 
aktivitas ini tidak dipengaruhi oleh volume produksi. Contohnya 
meliputi biaya pajak bumi, biaya kebersihan, dan biaya pemeliharaan. 

Menurut Reynal et al (2024), menyatakan bahwa proses dalam perhitungan 
HPP dengan menerapkan ABC dibagi menjadi dua langkah, yaitu: 

1. Prosedur tahap pertama yaitu perhitungan HPP menggunakan metode 
ABC terdiri dari empat langkah utama, yaitu: 
a) Mengidentifikasi aktivitas yang dilakukan. 
b) Mengklasifikasikan biaya ke dalam aktivitas. 
c) Mengidentifikasi pemicu biaya (cost driver) yang tepat. 
d) Menentukan tarif kelompok (pool rate) atau tarif biaya overhead per 

unit cost driver yang dihitung untuk digunakan oleh suatu kelompok 
aktivitas dengan rumusnya, yaitu; 

Cost Pool Rate = Taksiran total biaya pada Cost Pool / Cost Driver 
2. Prosedur tahap yang kedua yaitu setiap kelompok biaya overhead 

dibebankan kepada produk dengan rumus berikut: 
BOP dibebankan = Tarif kelompok × Unit cost driver yang digunakan 
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Cost Driver  
Menurut Risna (2022), menyatakan Cost driver adalah faktor 

pengelompokkan biaya yang didasarkan pada unit aktivitas yang memiliki 
kemampuan untuk memengaruhi atau mengubah total tingkat biaya. Faktor ini 
menentukan seberapa banyak sumber daya yang digunakan dalam suatu proses 
atau aktivitas. Contoh cost driver meliputi volume produksi, frekuensi 
pemesanan, jumlah jam kerja langsung, atau jumlah pengaturan mesin yang 
dilakukan. 
 
Cost Pool 

Cost pool adalah kumpulan biaya yang timbul sebagai akibat penggunaan 
sumber daya untuk suatu tujuan atau aktivitas tertentu. Cost pool biasanya 
mencakup kumpulan aktivitas yang biayanya bergerak sejalan dengan 
perubahan cost driver, sehingga peningkatan cost driver akan diikuti oleh 
kenaikan biaya aktivitas tersebut. Apabila aktivitas yang dijalankan dalam 
perusahaan memiliki tingkat kesamaan yang tinggi, maka kebutuhan cost pool 
untuk membebankan biaya akan berkurang. 
 
Metode Tradisional 

Menurut Hansen dan Mowen dalam Danuarta dan Prijanto (2023:4Biaya 
tradisional merupakan metode perhitungan biaya produk yang mengalokasikan 
biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung secara langsung ke 
produk, sementara biaya overhead dibebankan berdasarkan penggerak aktivitas 
pada tingkat unit produksi. Singkatnya, sistem biaya tradisional atau akuntansi 
biaya tradisional menerapkan pembebanan biaya overhead berdasarkan ukuran 
berbasis volume, seperti total unit yang diproduksi, jumlah jam kerja langsung, 
atau jumlah jam penggunaan mesin. 
 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Pendekatan kualitatif yang digunakan bertujuan untuk menggambarkan dan 
menganalisis berbagai fenomena, aktivitas sosial, keyakinan, persepsi, peristiwa, 
pemikiran, serta perilaku individu maupun kelompok. Sementara itu, metode 
deskriptif dimaksudkan untuk memaparkan fakta-fakta yang sedang 
berlangsung pada waktu penelitian dilakukan. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pabrik Redy Meubel yang bertempat di Jl. 
Raya Kawangkoan–Tomohon, Desa Kolongan Atas, Kecamatan Sonder, 
Kabupaten Minahasa. Waktu penelitian akan dilaksanakan mulai dari bulan 
Februari 2025 sampai dengan selesai. 
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Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Data kuantitatif mencakup informasi lengkap terkait biaya perusahaan serta data 
numerik lainnya yang digunakan untuk menghitung HPP. Sedangkan data 
kualitatif berisi uraian umum tentang profil dan kondisi perusahaan. Penelitian 
ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer didapatkan melalui wawancara langsung dengan pihak 
perusahaan, sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil telaah literatur, 
termasuk buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan serta berkaitan dengan 
topik penelitian. 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka peneliti menggunakan 
berbagai metode pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan pihak Redy Meubel untuk 
menggali informasi mengenai gambaran umum perusahaan dan 
informasi mengenai biaya perusahaan untuk menghitung HPP. 

2. Dokumentasi 
Kegiatan dokumentasi dilakukan dengan menghimpun dokumen-
dokumen yang relevan untuk mendukung analisis permasalahan yang 
diteliti, meliputi profil perusahaan, daftar biaya, serta berbagai data 
operasional lainnya dari objek penelitian, yakni Redy Meubel 

 
Metode dan Proses Analisis Data 

Dalam penelitian ini diterapkan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode 
analisis yang menyajikan temuan berdasarkan data yang diperoleh melalui 
wawancara pada objek penelitian, kemudian menghitung HPP menggunakan 
metode ABC, serta mengaitkan hasilnya dengan landasan teori dan penelitian 
sebelumnya. 

 Menurut Miles dan Huberman, seperti yang dikutip dalam buku 
Sugiyono (2022:134), dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara 
berkelanjutan, dimulai sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga 
setelah seluruh data terkumpul, dalam periode waktu tertentu. 

1. Pengumpulan Data 
Dalam tahap ini peneliti akan mendokumentasikan semua informasi yang 
diperoleh untuk kepentingan menghitung HPP di Redy Meubel. 

2. Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk mengolah data melibatkan data yang telah dikumpulkan seperti 
rincian biaya untuk dianalisis menggunakan metode ABC dalam 
menghitung HPP. Kemudian data mengenai perhitungan HPP yang 
dilakukan oleh perusahaan, digunakan sebagai bahan dasar untuk 
membandingkan hasil dari menggunakan metode ABC dan metode milik 
perusahaan. 

3. Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap ini, peneliti membandingkan HPP yang dilakukan oleh 
perusahaan dan HPP yang dihitung menggunakan metode ABC. Hasil 
perbandingan yang dihasilkan, akan dievaluasi oleh peneliti dan menarik 
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kesimpulan yang akan membantu memberi pemahaman atau masukan 
bagi perusahaan 

 
HASIL PENELITIAN 
Proses Produksi Redy Meubel 

Proses produksi yang dilakukan oleh Redy Meubel berdasarkan pesanan 
yang diterima, sehingga proses produksi akan dilakukan jika ada permintaan 
dari konsumen. Semua produk yang dihasilkan oleh Redy Meubel melalui 
proses produksi yang sama. Berikut ini adalah uraian alur proses produksi pada 
Redy Meubel : 

1. Pemakaian Bahan Baku 
Redy Meubel membeli bahan baku utama dari beberapa pemasok, 
tergantung dari jenis bahan baku utama yang dibeli. Setiap kayu olahan 
dihitung satu lembar berukuran 244 cm x 122 cm. Untuk bahan baku 
utama blockboard diperoleh dengan harga Rp.220,000 per lembar, 
multiplex seharga Rp.145,000 per lembar, dan plywood seharga 
Rp.145,000 per lembar. 

2. Proses Pemotongan 
Lembaran kayu yang digunakan sebagai bahan baku akan dipotong 
menjadi potongan-potongan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
produk. Peralatan yang digunakan untuk memotong kayu seperti mesin 
somel, mesin gurinda, mesin jigsaw, mesin profil, gergaji tangan, mistar, 
siku, serta meteran. 

3. Proses Pengampelasan 
Seluruh potongan kayu yang sebelumnya dipotong akan dihaluskan. 
Pengampelasan dilakukan sebelum penyambungan produk agar 
permukaan produk tidak kasar atau membuat kayu lebih tipis sesuai 
dengan kebutuhan. Peralatan yang digunakan seperti mesin gurinda, 
mesin serut mesin, dan kertas amplas yang digunakan untuk bagian yang 
tidak bisa dijangkau oleh mesin. 

4. Proses Penyambungan 
Potongan kayu yang sudah di potong dan di amplas akan disambung 
menjadi sebuah produk. Penyambungan potongan kayu dilakukan 
dengan cara di lem, di sekrup, atau di paku. Peralatan yang digunakan 
untuk melakukan penyambungan yaitu mesin kompresor, mesin bor, dan 
martil. Bahan baku yang digunakan untuk menyambungkan produk 
adalah lem kayu, sekrup, dan paku tembak. 

5. Proses Pemasangan 
Beberapa produk Redy Meubel harus melewati tahap pemasangan akhir, 
dimana pemasangan tersebut dilakukan dirumah pelanggan. Peralatan 
yang digunakan untuk tahap ini yaitu mesin bor portabel 

6. Pengiriman Produk 
Produk yang sudah selesai akan dikirimkan ke konsumen. Pengiriman 
dari industri akan dilakukan menggunakan kendaraan mobil berjenis 
pickup. Yang bertanggung jawab dalam pengiriman ini adalah pemimpin 
perusahaan. 
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Data Khusus Perusahaan 
1. Karyawan 

Redy Meubel mempekerjakan tiga orang yang dibayar setiap minggunya. 
Dua pekerja dibayar dengan upah Rp.200,000 per harinya dan satu 
pekerja dibayar dengan upah Rp.150,000 per harinya. Dalam seminggu, 
Redy Meubel bekerja dari hari selasa sampai hari sabtu. 

2. Peralatan 
Redy Meubel mempunyai beberapa peralatan untuk membantu proses 
produksi, yaitu: 

Tabel 1. Peralatan yang Digunakan dalam Proses Produksi Redy Meubel 

No. Peralatan Daya 

1 Mesin Somel 850  Watt 

2. Mesin Gurinda 450 Watt 

3. Mesin Bor 450 Watt 

4. Mesin Jigsaw 450 Watt 

5. Mesin Serut 450 Watt 

6. Mesin Kompresor 1200 Watt 

7 Mesin Profil 450 Watt 

 
3. Kendaraan 

Redy Meubel memiliki satu kendaraan operasional yang digunakan 
untuk mengangkut bahan baku dan mengirim produk. Kendaraan yang 
dimiliki berjenis kendaraan mobil pickup yang diperoleh tahun 2015 
dengan harga Rp. 177,724,000. 

4. Bangunan 
Redy Meubel memiliki tempat produksi yang berukuran 42𝑀2 di Jl. Raya 
Kawangkoan-Tomohon, Desa Kolongan Atas, Kecamatan Sonder, 
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. 

5. Pemasaran 
Pemasaran yang dilakukan oleh Redy Meubel melalui internet yang 
dilakukan oleh pemilik perusahaan. Dari hasil pemasaran yang 
dilakukan, Redy Meubel sudah mendapatkan beberapa pelanggan tetap. 
Pelanggan tetap Redy Meubel juga membantu melakukan pemasaran 
mengenai kualitas dan informasi produk dalam percakapan informal. 
Selain daerah Sulawesi Utara, produk Redy Meubel juga sudah dikirim 
hingga Maluku dan Papua. 
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Data Penjualan dan Biaya Redy Meubel Tahun 2024 
1. Data Produksi Tahun 2024 

Tabel 2. Data Produksi Redy Meubel 2024 

Nama Unit Jenis Unit Total Produksi 

Kitchen Set 3 Meter 3 Unit 

5 Meter  7 Unit 

8 Meter 11 Unit 

Lemari Pakaian 5 Meter 5 Unit 

8 Meter 7 Unit 

10 Meter 12 Unit 

Lemari Pajangan 3 Unit 

Meja Rias 8 Unit 

Backdrop Kamar 5 Meter 7 Unit 

7 Meter 6 Unit 
Total  69 Unit 

Sumber : Redy Meubel 
 

2. Data Pemakaian Bahan Baku Langsung Tahun 2024 
Tabel 3. Data Biaya Bahan Baku Redy Meubel 2024 

Nama Unit Jenis Unit Biaya Bahan Baku/Unit Total BBB 

Kitchen Set 
3 meter  Rp      3.477.000   Rp       10.431,000  

5 meter  Rp      5.381.500   Rp       37.670,500  

8 meter  Rp      8.367.000   Rp       92.037,000  

Lemari Pakaian 

5 meter  Rp      5.003.000   Rp       25.015.000  

8 meter  Rp      7.368.500   Rp       51.579.500  

10 meter  Rp      8.978.500   Rp     107.742.000  

Lemari Pajangan  Rp      4.617.000   Rp       13.851.000  

Meja Rias  Rp      2.223.750   Rp       17.790.000  

Backdrop Kamar 
5 meter  Rp      3.197.500   Rp       22.382.500  

7 meter  Rp      4.706.750   Rp       28.240.500  
Total  Rp    53.320.500   Rp    406.739.000  

Sumber : Redy Meubel 
 

3. Data Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2024 
Tenaga kerja langsung pada Redy Meubel ada sebanyak tiga orang. Upah 
yang diberikan sebesar Rp.200,000/hari untuk dua orang dan 
Rp.150,000/hari untuk satu orang. Pengalokasian biaya tenaga kerja 
langsung dalam produk dilakukan dengan cara membagi total tenaga 
kerja dengan total unit yang diproduksi 
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Tabel 4. Data Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2024 

Bulan Hari Kerja/Bulan Total BTKL/Bulan 

Januari 22 hari  Rp.12.100.000 

Februari 21 Hari Rp.11.550.000 

Maret 20 Hari Rp.11.000.000 

April 20 Hari Rp.11.000.000 

Mei 22 Hari Rp.12.100.000 

Juni 21 Hari Rp.11.550.000 

Juli 22 Hari Rp.12.100.000 

Agustus 22 Hari Rp.12.100.000 

Oktober 23 hari Rp.12.650.000 

November 22 Hari Rp.12.100.000 

Desember 19 Hari Rp.10.450.000 
Total Unit 254 Hari Rp.139.700.000 

BTKL Per Unit Rp.2.024.638 

 
4. Data Biaya Overhead Pabrik Tahun 2024 

Redy Meubel memiliki biaya overhead pabrik yang dibebankan ke harga 
pokok terdiri dari biaya pemakaian bahan penolong, biaya listrik, biaya 
pengiriman, dan biaya pemeliharaan untuk kendaraan dan peralatan. 
Untuk biaya depresiasi, Redy Meubel belum melakukan perhitungan. 
Sehingga dalam penelitian ini penulis membuat perbaikan atas 
perhitungan harga pokok menggunakan metode tradisional. Hal ini 
dilakukan agar bisa menyeimbangkan total biaya overhead Redy Meubel 
antara metode tradisional dan metode ABC. 
 

Tabel 5. Daftar Biaya Overhead Pabrik Redy Meubel 

Keterangan Total 

Biaya Bahan Penolong Rp.11.694.000 

Biaya Listrik Rp.5.983.291 

Biaya Pemeliharaan Peralatan Rp.3.357.000 

Biaya Pemeliharaan Kendaraan Rp.1.420.000 

Biaya Depresiasi Peralatan Rp.930.053 

Biaya Depresiasi Kendaraan Rp.10.274.400 

Biaya Depresiasi Bangunan Rp.1.044.444 

Biaya Pengiriman Produk Rp.12.700.000 
Total Rp.47.401.188 

Sumber : Redy Meubel 
Perhitungan HPP dengan Metode Tradisional Pada Redy Meubel 

Redy Meubel masih melakukan metode tradisional untuk menghitung 
HPP. Dalam menghitung HPP pada Redy Meubel, menggunakan tiga unsur 
biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik. Pada perhitungan metode tradisional yang digunakan oleh Redy Meubel, 
dilakukan dengan dua langkah : 
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1. Pada tahap pertama, biaya overhead pabrik diakumulasikan menjadi 
satu. Total dari penjumlahan biaya overhead pabrik tersebut kemudian 
akan dibebankan ke masing-masing produk dengan cara membaginya 
dengan total unit yang diproduksi sesuai dengan periode biaya overhead 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑂𝑃

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

               =  Rp.47.401.188 / 69 Unit 
               =  Rp. 686.973,74 
Sehingga Besar Biaya BOP setiap  produk sebagai berikut : 

Tabel 6. BOP Metode Tradisional Per Produk 

 
 

2. Pada tahap kedua, biaya overhead yang telah dihitung akan dialokasikan 
dan menjumlahkannya bersama dengan biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung. Perhitungan HPP dengan metode tradisional 
disajikan dalam Tabel 7 berikut 

Tabel 7. HPP Dengan Metode Tradisional 

 
 

PEMBAHASAN 
Perhitungan HPP dengan Metode ABC Pada Redy Meubel 

Perhitungan HPP dengan menggunakan metode ABC memfokuskan pada 
aktivitas yang dilakukan pada saat proses produksi berlangsung. Dalam 
menentukan HPP menggunakan metode ABC dibagi menjadi beberapa tahap, 
yaitu: 

1. Mengidentifikasi Aktivitas 
Terdapat sepuluh aktivitas yang memicu biaya selama melakukan proses 
produksi pada Redy Meubel, yaitu : 
a) Pemotongan. 
b) Penyambungan. 
c) Pengampelasan. 
d) Pemakaian Bahan Penolong. 
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e) Pemasangan. 
f) Pengiriman Produk. 
g) Pemeliharaan dan Depresiasi Peralatan. 
h) Pemeliharaan dan Depresiasi Kendaraan. 
i) Penerangan. 
j) Depresiasi Bangunan. 

2. Mengklasifikasikan Berbagai Aktivitas 
Penggolongan level aktivitas diuraikan pada tabel berikut : 

Tabel 8. Penggolongan Level Aktivitas 

 
Sumber: Data, Diolah 

 
a) Aktivitas Berlevel Unit 

Aktivitas berlevel unit adalah aktivitas yang dikerjakan setiap kali satu 
unit diproduksi. Besar kecilnya biaya aktivitas ini berdasarkan jumlah 
unit yang diproduksi 

b) Aktivitas Berlevel Batch 
Aktivitas berlevel batch merupakan aktivitas yang dilakukan setiap kali 
batch produk diproduksi atau aktivitas yang melibatkan beberapa 
produk secara bersamaan. Besar kecilnya biaya yang ditimbulkan 
akibat dari aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlah batch yang diproduksi. 

c) Aktivitas Berlevel Fasilitas 
Aktivitas berlevel fasilitas adalah aktivitas yang membantu proses 
produksi melalui fasilitas yang disediakan. Besar kecilnya biaya pada 
aktivitas berlevel fasilitas ini tidak dipengaruhi oleh jumlah produk 
yang diproduksi. 

3. Mengidentifikasi Cost Driver yang tepat 
Langkah berikutnya cost driver akan ditentukan sesuai dengan biaya yang 
dikeluarkan. Data cost driver pada Redy Meubel dapat dilihat pada tabel 
berikut : 

Tabel 9. Cost Driver Redy Meubel 
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a) Jumlah kWh 
Jumlah KWH per produk didapatkan dari pemakaian listrik untuk 
membantu proses produksi. Perhitungan dilakukan dengan cara 
mengalikan daya listrik setiap mesin dengan durasi pemakaian mesin. 
Berikut adalah perhitungan penggunaan peralatan listrik untuk setiap 
produk : 

Tabel 10. Data Jam Kerja Mesin 

 
Sumber: Data Diolah (2025) 

b) Jumlah Unit 
Jumlah unit adalah jumlah produk yang berhasil diproduksi oleh Redy 
Meubel. 

c) Jumlah Pesanan Produksi 
Jumlah pesanan produksi pada Redy Meubel berdasarkan jumlah 
pesanan atau permintaan dari konsumen selama tahun 2024. 

d) Luas Area 
Luas area adalah luas area per produk atau estimasi pemakaian ruang 
untuk setiap produk. Pabrik Redy Meubel memiliki luas 42m persegi. 
Luas area produk ditentukan berdasarkan jumlah unit yang diproduksi 
untuk setiap produk. 

4. Menentukan Cost Pool yang Homogen 
Langkah ini dilakukan dengan menggabungkan atau mengelompokkan 
aktivitas yang memiliki cost driver yang sejenis ke dalam pool yang sama. 

Tabel 11. Cost Driver Tiap Aktivitas 

 
 

5. Menentukan Tarif Kelompok Biaya (Cost Pool Rate) 
Cost pool rate adalah tarif yang dihasilkan berdasarkan kelompok biaya 
aktivitas. Rumus pada cost pool rate adalah berikut : 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑃𝑜𝑜𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝑇𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑃𝑜𝑜𝑙

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝐷𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
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Perbandingan HPP Metode Tradisional Dengan Metode Acitivy Based Costing 
Pada Redy Meubel 

Perbandingan antara HPP menggunakan metode tradisional dan metode 
ABC pada tahun 2024, disajikan pada Tabel berikut : 

Tabel 12. Perbandingan BOP Metode Tradisional dan Metode ABC 

 
 

Tabel 13. Perbandingan HPP Metode Tradisional dan Metode ABC 

 
Redy Meubel dalam menghitung HPP masih menggunakan metode 

tradisional, di mana menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead. Biaya overhead yang dihitung menggunakan metode 
tradisional, menggunakan dasar jumlah unit yang diproduksi. Dengan 
menggunakan metode tradisional, biaya overhead yang diperoleh untuk semua 
jenis produksi sebesar Rp 686.974 dengan total biaya overhead pabrik sebesar Rp 
47.401.188. Karena pada metode tradisional menggunakan satu driver yaitu 
jumlah unit yang diproduksi, maka biaya overhead pabrik untuk semua jenis 
produk sama besarnya. 

Pada metode ABC, biaya overhead pabrik dihitung menggunakan lebih dari 
satu cost driver untuk masing-masing produk. Sehingga besar biaya overhead 
setiap jenis produk akan berbeda-beda sesuai dengan jumlah konsumsi biaya. Cost 
driver yang lebih dari satu membuat perhitungan biaya overhead pabrik menjadi 
lebih akurat dan dapat mengatasi distorsi biaya yang terjadi pada metode 
tradisional. 

Setelah membandingkan metode tradisional dan metode ABC, enam dari 
sembilan produk pada Redy Meubel ternyata selama ini mengalami overcost atau 
mengalami distorsi biaya. Tiga produk pada Redy Meubel mengalami undercost. 
Hal ini karena pada metode tradisional, setiap biaya overhead produk dihitung 
dengan membagi total biaya overhead pabrik dengan total unit yang diproduksi. 
Metode tersebut memicu terjadi distorsi biaya karena pada dasarnya setiap unit 
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diproduksi mengonsumsi biaya yang berbeda-beda karena proses yang dilalui 
berbeda-beda. 

Tabel 14. Konsumsi Biaya Setiap Produk 

 
 

Tabel 15. Persentase Konsumsi Biaya 

 
Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa terjadi distorsi biaya antara 

perhitungan metode tradisional dan metode ABC. Produk pada Redy Meubel 
yang mengalami overcost besar persentase distorsi biaya dapat dihitung dengan 
mengurangi persentase biaya overhead pabrik tradisional dengan persentase 
biaya aktivitas pada metode ABC. Sedangkan untuk beberapa produk yang 
mengalami undercost, persentase distorsi dihitung dengan cara sebaliknya yaitu 
mengurangi persentase biaya overhead pabrik tradisional dengan persentase 
biaya aktivitas menggunakan metode ABC. Persentase distorsi biaya disajikan 
pada tabel berikut: 

 
Tabel 16. Persentase Distorsi Biaya Per Produk 
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Pada kondisi overcost pada produk Redy Meubel dapat terjadi karena biaya 
dari produk undercost (Kitchen set 8 meter, Lemari Pajangan, dan Backdrop Kamar 
7 meter) pada metode tradisional. Dapat disimpulkan bahwa total biaya distorsi 
pada produk overcost dan undercost adalah sama untuk masing-masing produk. 

Tabel 17. Distorsi Biaya Pada Produk Overcost 

 
 

Tabel 18. Distorsi Biaya Pada Produk Undercost 

 
Perhitungan produk yang dilakukan oleh peneliti, membuktikan bahwa 

metode tradisional yang hanya memiliki satu cost driver dapat menimbulkan 
distorsi biaya. Metode ABC pada Redy Meubel menggunakan empat cost driver 
yang membantu meningkatkan akurasi dalam mengalokasikan biaya overhead 
pabrik untuk setiap produk. Hal ini bisa menyebabkan kenaikan atau penurunan 
biaya overhead pabrik setelah menerapkan metode ABC. Dengan demikian, Redy 
Meubel bisa menggunakan metode ABC dalam menentukan HPP karena sudah 
memenuhi syarat yaitu menghasilkan produk yang bervariasi namun 
menggunakan fasilitas yang sama. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data dari Redy Meubel dan melakukan 
pembahasan mengenai perhitungan HPP pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa :  

1. Redy Meubel selama ini menerapkan metode tradisional dalam 
menghitung HPP pada setiap produk yang diproduksi. HPP dihitung 
menggunakan tiga pokok biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung,dan biaya overhead. Biaya bahan baku produk dihitung sesuai 
dengan jenis produk yang dihasilkan.  

2. Dengan menerapkan metode ABC untuk menghitung HPP pada Redy 
Meubel menghasilkan nilai yang berbeda dengan metode tradisional yang 
dipakai oleh perusahaan. Hal ini karena perhitungan biaya overhead pabrik 
menggunakan biaya berbasis aktivitas. Pada perhitungan biaya overhead 
pada Redy Meubel menggunakan empat cost driver sehingga dapat 
meningkatkan akurasi dalam alokasi biaya overhead pada tiap produk.  
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3. Perbandingan yang dilakukan antara perhitungan HPP menggunakan 
metode tradisional dan metode ABC menyatakan bahwa terjadinya 
overcost terhadap produk kitchen set 3 meter, kitchen set 5 meter, lemari 
pakaian 5 meter, lemari pakaian 8 meter, lemari pakaian 10 meter, meja rias, 
dan back drop kamar 5 meter. Sedangkan untuk produk lainnya seperti 
kitchen set 8 meter, lemari pajangan, dan back drop kamar 7 meter 
mengalami undercost. Selisih yang terjadi terhadap biaya overhead pada 
produk kitchen set 3 meter sebesar Rp 10,878, kitchen set 5 meter sebesar 
Rp 476, lemari pakaian 5 meter sebesar Rp 16,222, lemari pakaian 8 meter 
sebesar Rp 4,627, lemari pakaian 10 meter sebesar Rp 3,438, meja rias 
sebesar Rp 13,676, dan back drop kamar 5 meter sebesar Rp 4,944, hal ini 
karena metode ABC menghasilkan biaya overhead yang lebih rendah 
dibandingkan metode tradisional. Selisih yang terjadi pada produk 
undercost seperti kitchen set 8 meter sebesar Rp 6,509, lemari pajangan Rp 
10,374, dan back drop kamar 7 meter sebesar Rp 38,712.  

 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan analisis 
dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi 
ketepatan perhitungan HPP, seperti fluktuasi harga bahan baku, biaya 
perawatan mesin, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. Penelitian lanjutan 
juga dapat melakukan perbandingan antara metode ABC dengan metode 
perhitungan biaya modern lainnya, seperti Time-Driven ABC (TDABC), untuk 
mengetahui metode mana yang lebih efektif dan efisien dalam konteks industri 
mebel dengan variasi produk yang tinggi. Selain itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan mengkaji dampak penerapan metode ABC terhadap pengambilan 
keputusan manajerial, seperti penentuan harga jual, strategi pemasaran, dan 
pengendalian biaya, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi 
yang lebih luas tidak hanya pada aspek akuntansi biaya, tetapi juga pada 
peningkatan daya saing perusahaan. 
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